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Interaksi orang tua merupakan proses komunikasi yang melibatkan orang tua 

dengan anak. Orang tua dapat berkomunikasi dengan bentuk interaksi yang baik 

sehingga kemampuan berbicara anak dapat berkembang dengan baik. Orang tua 

yang memiliki anak dengan keterlambatan berbicara tentu memiliki bentuk 

interaksi yang berbeda dengan orang tua yang memiliki anak dengan kemampuan 

bahasa yang baik di Desa Alue Meutuah, terdapat anak usia dini yang mengalami 

keterlambatan berbicara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk 

interaksi orang tua anak yang mengalami keterlambatan berbicara di Desa Alue 

Meutuah. Peneliti menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Subjek penelitian ini adalah empat (4) orang tua anak yang mengalami 

keterlambatan berbicara. Teknik pengumpulan datanya melalui wawancara. 

Teknik analisis data dilakukan melalui tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Adapun hasil penelitian di Desa Alue Meutuah 

menunjukkan terdapat dua bentuk interaksi yang dilakukan oleh orang tua anak 

yang mengalami keterlambatan berbicara yaitu bentuk asosiatif dan disosiatif. 

Tiga subjek menggunakan bentuk interaksi asosiatif, dengan penggunaan sub 

bentuk interaksi akomodasi. Satu subjek menggunakan bentuk interaksi disosiatif, 

dengan sub interaksi yang paling sering digunakan adalah persaingan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Anak memperoleh bahasa pertama kali dari lingkungan keluarganya. 

Mereka mulai mendengar dan mengenal bahasa pertama dari keluarganya 

bahkan belajar berbicara. Keluargalah sebagai faktor eksternal bagi anak 

dalam menetukan proses kemampuan mereka dalam memperoleh bahasa 

bagaimana keluarga tersebut menstimulasi kemampuan bahasa anak-anak 

mereka terutama  dalam masa pertumbuhan dan perkembangan. Ketika 

keluarga tidak maksimal dalam menstimulasi perkembangan bahasa anak-

anaknya maka akan berakibat kemampuan anak tersebut mengalami 

keterlambatan dan kamampuan komunikasi anak terhambat.
1
 

Interaksi yaitu satu relasi dua sistem yang terjadi sedemikian rupa 

sehingga kejadian yang berlangsung pada satu sitem akan mempengaruhi 

kejadian yang terjadi pada sistem lainnya. Interaksi adalah satu pertalian sosial 

antara individu sedmikian rupa sehingga individu yang bersangkutan saling 

mempengaruhi satu sama lainnya.
2
 

Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari sebuah 

komponen keluarga yang terdiri dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang 

                                                           
1
 Jauharoti Alfin dan Ratna pengastuti, Perkembangan Bahasa Pada Anak Speechdelay, 

JECED: Journal of Early Childhood Educatian and Development, vol. 2, No. 1, 2020, h. 7 
2
 Lita Kurnia,Dampak Interaksi Sosial Anak Usia Dini Akibat Latar Belakang Orangtua 

Tuna Wicara,Jurnal Aksioma Al-Asas:Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Vol 1, No. 1, 

2020, h. 50. 
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dapat membentuk sebuah keluarga. Orang tua memiliki tanggung jawab untuk 

mendidik, mengasuh dan membimbing anak-anaknya untuk mencapai tahapan 

tertentu yang menghantarkan anak untuk siap dalam kehidupan 

bermasyarakat.
3
 Orang tua sangat berperan penting terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan anak, karena dari orang tua lah anak pertama belajar tentang 

sesuatu hal. 

Interaksi orang tua adalah proses komunikasi, hubungan dan 

keterlibatan antara orang tua dan anak. Serta mencakup cara orang tua 

berkomunikasi dengan anak-anak, memberikan dukungan emosional, 

memberikan bimbingan, serta melibatkan diri dalam mengasuh dan merawat 

anak-anak. interaksi orang tua dapat memiliki dampak besar pada 

perkembangan fisik, emosional, sosial, dan kognitif anak. ini adalah 

komponen penting dalam membentuk identitas dan kesejahteraan anak selama 

masa petumbuhan dan peerkembangannya. 

Keterlambatan bicara adalah salah satu gangguan berbicara yang 

terjadi dalam proses pemerolehan bahasa, sehingga seorang anak mengalami 

keterlambatan dalam berbicara.
4
 Menurut Hurlock yang dikutip dari jurnal Al-

Qiyam mengatakan bahwa keterlambatan berbicara apabila tingkat 

perkembangan bicara anak berada dibawah tingkat kualitas perkembangan 

                                                           
3
 Efrianus Ruli, Tugas dan Peran Orang Tua dalam Mendidik Anak, Jurnal Edukasi 

Nonformal, 2020, h. 144. 
4
 Siti Aminah dan Ratnawati, Mengenal Speech Delay Sebagai Gangguan Keterlambatan 

Berbicara Pada Anak (Kajian Psikolinguistik), Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Daerah, Vol. 

8, No. 2, 2022, h. 80. 
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bicara anak yang umumnya sama yang dapat diketahui dari ketepatan 

penggunaan kata.
5
 

Berdasarkan hasil pengamatan observasi awal yang dilakukan peneliti 

pada tanggal 12 April 2023 sampai 18 April 2023 di Desa Alue Meutuah, 

Kecamatan Meukek, Aceh Selatan. Peneliti menemukan anak yang kurang 

mampu dalam berbicaranya, anak kurang mampu dalam mengungkapkan 

kata-kata sehingga hal ini membuat orang-orang disekitarnya tidak mengerti 

maksud dari anak tersebut, dan terkadang anak juga kesusahan dalam 

mengungkapkan apa yang dia inginkan. Peneliti juga menemukan interaksi 

yang kurang dari orang tua anak sehingga anak mengalami keterlambatan 

berbicara, hal ini dikarenakan kurangnya waktu orang tua dan kurangnya 

interaksi orang tua bersama anak, dan anak banyak menghabiskan waktu 

dengan pengasuhnya. Selain itu, anak juga menggunakan gadget yang 

berlebihan sehingga anak kurang berkomunikasi dengan orang lain. Peneliti 

juga menemukan bahwa peran orang tua kurang baik, kurangnya pemahaman 

dalam mengatasi permasalahan keterlambatan berbicara pada anak. 

Berdasarkan hasil wawancara Peneliti dengan orang tua anak yang 

mengalami keterlambatan berbicara di Desa Alue Meutuah pada tanggal 17 

April 2024 mengatakan bahwa, kurangnya interaksi yang diberikan orang tua, 

dan kurangnya pemberian stimulus terhadap anak seperti mengajak anak 

untuk berbicara, dan membacakan buku dongeng untuk anak. Anak kesulitan 

                                                           

5
 Andi Filsah Muslimat, Lukman, dan Muhlis Hadrawi, Faktor dan Dampak 

Keteralambatan berbicara (Speech Delay) Terhadap Perilaku Anak Studi Kasus Usia 2-5 Tahun: 

Kajian Psikolinguistik, Jurnal Al-Qiyam, Vol. 1, No. 2, 2020, h. 3. 
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dalam berbicara juga dikarenakan sesama keluarganya berkomunikasi 

menggunakan bahasa jame sedangkan anak di utamakan belajar bahasa 

Indonesia, tetapi dilingkungan anak kebanyakan menggunakan bahasa Aceh. 

Anak juga belum sepenuhnya bisa mengungkapkan kata-kata seperti anak 

seumurannya dan anak juga masih sulit mengucapkan kata-kata sederhana.
6
 

Oleh karena itu peneliti ingin mengambil judul “Bentuk Interaksi Orang 

Tua Anak Yang Mengalami Keterlambatan Berbicara Di Desa Alue 

Meutuah Aceh Selatan”.  

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diuraikan rumusan 

masalah penelitian yaitu, Apa saja bentuk interaksi orang tua anak yang 

mengalami keterlambatan berbicara di Desa Alue Metuah, Aceh Selatan? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini yaitu, 

Untuk mengetahui bentuk interaksi orang tua anak yang mengalami 

keterlambatan berbicara di Desa Alue Meutuah, Aceh Selatan. 

 

 

 

                                                           
6
 Wawancara dengan orang tua (H), anak yang mengalami keterlambatan berbicara (AD), 

Desa Alue Meutuah, pada tanggal 17 April 2023 di Aceh Selatan. 
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D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan manfaat dan kemudahan bagi penelitian lain untuk 

mendapatkan referensi dampak interaksi orang tua terhadap 

keterlambatan berbicara anak. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi orang tua  

Untuk memberikan kesadaran dan pemahaman akan pentingnya 

perkembangan pada anak usia dini terutama perkembangan 

kemampuan berbicara. Kemampuan berbicara penting dan sangat 

berperan dalam kehidupan manusia karena memudahkan dalam 

berkomunikasi dengan lingkungan sekitarnya. 

b. Bagi masyarakat 

Semoga masyarakat dapat memahami tentang pentingnya interaksi 

dengan sesama lingkungan sekitar.  

c. Bagi peneliti  

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah dan memperkaya 

pengetahuan penulis tentang bentuk interaksi orang tua pada anak 

yang mengalami keterlambatan berbicara. 

d. Peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai acuan bagi 

peneliti lain tentang bentuk interaksi orang tua pada anak yang 

mengalami keterlambatan berbicara. 
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E. DEFINISI OPERASIONAL  

1. Interaksi 

Interaksi adalah hubungan timbal balik antara dua orang atau lebih, dan 

setiap orang terlibat berperan aktif. Interaksi hubungan antara para pihak tetapi 

saling mempengaruhi. Homans berpendapat bahwa interaksi adalah suatu 

tindakan yang diambil oleh sesorang dalam interaksi  merupakan insentif bagi 

tindakan orang lain yang menjadi pasangannya serta hubungan antara dua 

orang atau lebih yang mempengaruhi perilaku individu  atau orang lain .
7
 

2. Orang Tua 

Orang tua terdiri dari ibu, ayah serta saudara adik dan kakak. orang 

tua adalah orang yang mempunyai amanat dari Allah untuk mendidik anak 

dengan penuh tanggung jawab dan memberikan kasih sayang yang cukup 

untuk anak.
8
 

3. Keterlambatan berbicara 

Menurut IDEA (Individuals with Disabilities Education Act), 

keterlambatan berbicara ini mengacu pada gangguan komunikasi seperti 

gagap, gangguan artikulassi, gangguan Bahasa, gangguan suara yang 

berdampak pada hasil pembelajaran seorang anak.
9
  

 

                                                           
7
 Titis Prasetyaningsih, Interaksi Pendidikan dengan Lingkungan Sekitarnya, (D.I. 

Yogyakarta: Garudhawaca, 2023), h. 68-69. 
8
 Hasmyati, dkk, Pendidikan Inklusif, (Sumatera Barat: PT Global Eksekutif Teknologi, 

2022), h. 12. 
9
 Ulfatun Azizah, keterlambatan Bicara dan Implikasinya Dalam Pembelajaran Anak Usia 

Dini, HIKMAH: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 6, No. 2, (2017), h. 284. 
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F. KAJIAN TERDAHULU YANG RELEVAN 

Kajian terdahulu yang relavan adalah hasil observasi yang dilakukan 

oleh peneliti terdahulu untuk dijadikan analisis dan informasi yang telah ada 

sebelumnya yang berkaitan dengan topik penelitian yang sedang peneliti 

lakukan. 

1. Penelitian yang diteliti oleh peneliti sebelumnya tentang “Faktor dan 

Dampak Keterlambatan Berbicara (Speech Delay) Terhadap Perilaku 

Anak Studi Kasus Anak Usia 3-5 Tahun: Kajian Psikolinguistik”. Hasil 

dari penelitian ini adalah yang bahwa Adapun faktor keterlambatan 

berbicara anak antara lain: anak hanya bermain HP setiap saat dan 

menonton TV, tidak ada stimulus yang diberikan orang tua untuk 

membantu perkembangan bahasa anaknya, kurangnya perhatian dari 

orang tuanya, dan diasuh oleh pengasuh yang buta huruf atau tidak tahu 

dalam membaca. 1) Dampak keterlambatan berbicara anak antara lain: 

prestasi akademik buruk hal ini mendasar dari keterampilan berbicara, 

membaca dan menilis adalah kemampuan mendasar yang harus dikuasai 

anak Ketika meemasuki usia sekolah, 2) sulit bersosialisasi, 3) anak 

menjadi pasif, 4) anak menjadi pasif, anak akan menjadi pasif apabila ia 

mengalami keterlambatan berbicara dan anak akan terbiasa dengan 

tingkah laku yang menonton tanpa memperlihatkan perilaku yang 
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variatif.
10

 Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu 

terletak pada permasalahannya yaitu keterlambatan berbicara pada anak 

usia dini. Sedangkan perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian 

terdahulu dimana penelitian sekarang peneliti membahas dampak 

interaksi orang tua yang anaknya mengalami keterlambatan berbicara 

sedangkan penelitian terdahulu membahas faktor dan dampak 

keterlambatan berbicara anak. 

2. Peneitian yang diteliti oleh peneliti sebelumnya tentang “Keterlambatan 

Berbicara pada Balita Usia 3-4 Tahun di Lingkungan Kp. Utan 

RT002/RW002 Jakasektia, Bekasi Selatan”. Hasil dari penelitian ini 

terdapat beberapa anak yang mengalami keterlambatan berbicara 

sehingga kemampuan berbicara anak tidak sesuai dengan teman-teman 

usianya sehingga dalam kehidupan sehari anak mengalami kendala, dan 

anak juga kurang bisa menyampaikan keinginannya, misalnya pada 

kalimat “nda au mam yeye” maksud dari kalimat tersebut adalah Bunda, 

akum au makan lele. Adapun faktor dari keterlambatan berbicara tersebut 

karena, 1)pengetahuan yang masih kurang, 2) adanya bahasa kedua pada 

anak, 3) gaya bicara sang anak, 4) hubungan orang tua dengan anak, dan 

5) Kesehatan.
11

 Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian 

terdahulu terdapat pada metode penelitiannya adalah penelitian kualitatif. 

                                                           
10

 Andi Filsah Muslimat, dkk, Faktor dan Dampak Keterlambatan Berbicara (Speech 

Delay) Terhadap Perilaku Anak Studi Kasus Anak Usia 3-5 Tahun: Kajian Psikolinguistik, Jurnal 

Al-Qiyam, Vol. 1, No. 2, 2020, h. 6-9.  
11

 Nawaal Yuliafarhah, Irwan Siagian, Keterlambatan Berbicara pada Balita Usia 3-4 

Tahun Di Lingkungan Kp. Utan RT002/RW002 Jakasetia, Bekasi Selatan, Jurnal Pendidikan 

Tambusai, Vol. 7, No. 1, 2023, h. 711-713. 
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Persamaan selanjutnya terdapat pada usia anak yang mengalami 

keterlambatan berbicara yaitu usia 3-4 tahun. Perbedaan penelitian 

sekarang dengan penelitian terdahulu terletak pada subyek dimana 

peneliti sekarang subyeknya adalah orang tua dan anak sedangkan 

penelitian terdahulu hanya bersubyek pada anak balita. 

3. Penelitian yang diteliti oleh Peneliti sebelumnya tentang “Hubungan 

Antara Pola Interaksi Orang Tua-Anak dengan Kedisplinan Anak di 

Sekolah TK PKK Marsudi Siwi, Gunung Kelir, Pleret, Bantul”. Hasil 

penelitian ini dapat diketahui bahwa interaksi orang tua-anak mempunyai 

hubunngan yang positif, kuat, dan signifikan dengan kedisplinan anak. 

Hubungan interaksi orang tua-anak dengan kedisiplinan anak termasuk 

ke dalam kategori hubungan yang kuat. Interaksi orang tu-anak terdiri 

dari empat aspek, yaitu tanggung jawab, memengaruhi, orientasi prestasi, 

dan mengarahkan. Untuk aspek tangungga jawab orang tua mengajarkan 

kepada anaknya untuk meminta izin ketika mau meminjam barang 

temannya, untuk asoek memengaruhi orang tua membiasakan anaknya 

untuk membuang sampah pada tempat sampah, untuk aspek orientasi 

prestasi orang tua memberika semangat agar anaknya membuat sendiri 

hasil karyanya, dan untuk aspek mengarahkan orang tua mengajarkan 

kepadanya untuk meminta maaf jika membuat kesalahan.
12

 Persamaan 

penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu terletak pada interaksi 

orang tua dan anak. Sedangkan perbedaan penelitian sekarang dengan 

                                                           
12

 Inneke Putri Aulia, Hubungan Antara Pola Interaksi Orang Tua-Anak Dengan 

Kedisiplinan Anak Di Sekolah TK PKK Marsudi Siwi, Gunung Kelir, Pleret, Bantul, Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini, Edisi 7, Tahun ke-6, 2017, h. 710-711. 
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penelitian terdahulu terletak pada fokus dimana fokus penelitian sekarang 

pada keterlambatan berbicara anak sedangkan focus penelitian terdahulu 

pada kedisiplinan anak usia dini. 

4. Penelitian yang diteliti oleh peneliti sebelumnya tentang “Pola Interaksi 

Sosial Pada Anak Usia Dini Dengan Keterlambatan Bicara (Speech 

Delay)”. Hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa pola interaksi sosial 

anak sangat berpengaruh terhadap keterampilan sosial, sebagai guru atau 

orang tua seharusnya menerapkan pola interaksi yang mendukung 

keterampilan berbahasa, serta keterampilan sosial-emosional anak usia 

dini. Temuan peneliti menunjukkan terdapat satu bentuk pola interaksi 

yang menyebabkan speech delay pada anak usia pra sekolah yatu 

asimilasi. Bentuk interaksi berupa asimilasi di tunjukkan oleh penggunaal 

komunikasi bilingual atau dwibahasa antara subjek G dengan Ayahnya. 

Sementara itu pola interaksi diprediksi sebagai dampak dari speech delay 

yaitu, konflik dan kontravensi. Bentuk pola interaksi berupa konflik 

ditunjukkan oleeh kurangnya kemampuan G untuk bekerjasama, dan G 

seringkali menunjukkan ketidaksepahaman dengan orang lain. Sementara 

kontravensi merupakan pola interaksi dimana sesorang memiliki 

kecenderungan menyembunyikan perasaan terkait apa yang tidak disukai. 

Asimilasi termasuk dalam pola interaksi asosiatif sementara konflik dan 

kontravensi termasuk pola interaksi disosiatif.
13

 Persamaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian sekarang adalah adalah sama-sama meneliti 

                                                           
13

 Siti Fitria Sari, dkk, Pola Interaksi Sosial pada Anak Usia Dini dengan Keterlambatan 

Bicara (Speech Delay), Vol. 13, No. 2, 2024, h. 250. 
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tentang interaksi terhadap anak yang mengalami keterlambatan berbicara 

pada anak. Perbedaan penelitian terdaahulu dengan penelitian sekarang 

pada objek penelitian, penelitian terdahulu meneliti pola interaksi sosial 

anak keterlambatan berbicara sedangkan penelitian sekarang meneliti 

tentang bentuk interaksi orang tua terhadap anak yang mengalami 

keterlamabatan berbicara. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Interaksi  

1. Pengertian Interaksi 

Kata interaksi diambil dari bahasa inggris interact artinya act on each 

other (aksi yang berlaku antar satu dengan lainnya). Dari kata ini muncul 

kata interaction yang memiliki dua arti, yaitu pertama interacting of two or 

more people, things, interacting upon each other (interaksi yang 

berlangsung antara orang atau sesuatu, dua atau lebih), kedua (comp) 

allowing a continuous two-way transfer of information between a 

computer and the person using it (transfer informasi yang berlangsung 

secara terus menerus antar computer dengan orang yang 

menggunakannya).
1
 

Dari pengertian di atas dapat diketahui pengertian interaksi adalah 

suatu kegiatan yang langsung dilakukan antara satu individu dengan 

individu yang lain, baik itu interaksi yang dilakukan antara orang dengan 

orang maupun orang dengan suatu benda. Interaksi merupakan suatu hal 

yang alami bahkan keharusan untuk dilakukan bagi setiap orang dan suatu 

keharusan bagi terwujudnya proses sosial dalam kehidupan manusia. 

Interaksi adalah hubungan antara dua orang atau lebih, dimana 

kelakuan individu mempengaruhi atau mengubah individu lain atau 

                                                           
1
 Nashrillah MG, peranan interaksi dalam Komunikasi Menurut Islam, Jurnal Warta, 

Edisi :52, (2017), h. 5. 
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sebaliknya. Interaksi adalah hubungan timbal balik antara dua orang atau 

lebih, dan masing-masing orang yang terlibat dalam memainkan peran 

secara aktif. Interaksi juga lebih dari sekedar terjadinya hubungan antara 

pihak-pihak yang terlibat dan asling mempengaruhi antara individu.
2
   

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa interaksi merupakan 

tindakan yang terjadi ketika dua atau lebih objek saling memengaruhi atau 

memiliki efek satu sama lain atau pun ketika kedua individua saling 

melakukan kegiatan yang membuat saling berkaitan.  

2. Faktor penyebab terjadinya kesulitan berinteraksi 

Dapat diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi  anak 

yaitu: 

a. Faktor yang berasal dari dalam diri anak atau disebut juga 

faktor internal yaitu konsep diri anak dan minat sosial teman 

sebaya. 

b. Faktor yang berasal dari luar diri anak atau sering di sebut juga 

faktor eksternal yaitu pengaruh teman sebaya, dorongan dari 

guru, dan tingkat pendidikan orang tua.
3
 

Dari faktor diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi 

anak kesulitan berinteraksi yaitu faktor dari dalam diri anak untuk 

berinteraksi dengan orang lain dan faktor dari luar seperti adanya 

dorongan pihak lain seperti yang paling utama dorongan dari orang tua. 

                                                           
2
 Retno Twistiandayani dan Khoiroh Umah, Terapi Wicara dan Social Stories Pada 

Interaksi Sosial Anak Autis, (Surabaya: UMSurabaya Publishing, 2019), h. 17. 
3
 Lita Kurnia, Dampak Interaksi Sosial…,h. 51 
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3. Syarat-syarat terjadinya interaksi 

Ada dua syarat terjadinya interaksi antara lain adalah: 

a. Adanya kontak sosial yang dapat berlangsung dalam tiga bentuk 

yaitu, antarindividu, antarindividu dengan kelompok, antar 

kelompok. Selain itu, suatu kontak dapat pila bersifat langsung 

maupun tiddak langsung. 

b. Adanya komunikasi, yaitu seseorang memberi arti pada perilaku 

orang lain, perasaan-perasaan apa yang ingin disampaikan orang 

tersebut. Orang yang bersangkutan kemudian memberi reaksi 

terhadap perasaan yang ingin disampaikan oleh orang tersebut. 

Dari syarat-syarat interaksi diatas dapat disimpulkan bahwa interaksi 

terjadi karena adanya kontak sosial, maka dengan adanya kontak sosial 

yang baik anak dengan mudah berkomunikas dengan orang lain tanpa 

merasa takut.  

4. Bentuk-bentuk Interaksi 

Interaksi terbagi menjadi dua bentuk yaitu: 

a. Interaksi sosial asosiatif adalah yang mengarah pada penyatuan. 

Bentuk interaksi asosiatif dibagi menjadi beberapa bagian bagian 

yaitu,  kerja sama, akomodasi, asimilasi, dan akulturasi.
4
 

                                                           
4
 Lalu Moh Fahri, Lalu A. Hery Qusyairi, Interaksi Sosial dalam Proses Pembelajaran, 

PALAPA: Jurnal Studi Keislaman dan Ilmu Pendidikan, Vol. 7, No. 1, (2019), h. 156. 
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1) Kerja sama adalah suatu usaha bersama antara individu atau 

kelompok  sosial untuk mencapai tujuan bersama. 

2) Akomodasi adalah bentuk interkasi sosial yang melibatkan 

dua atau lebih individu untuk tidak saling mengganggu 

dengan cara mencegah, dan meredakan pertentangan yang 

timbul. 

3) Asimilasi adalah proses sosial yang berupa usaha-usaha 

untuk mengurangi perbedaan antara individu atau kelompok 

demi tujuan-tujuan bersama-sama.
5
 

4) Akulturasi adalah suatu proses sosial yang timbul disuatu 

kelompok manusia dengan suatu kebudayaan tertentu dan 

kebudayaan itu diterima serta diolah oleh suatu kelompok 

tanpa menghilangkan kepribadian kebudayaan itu sendiri.
6
 

b. Interaksi sosial disosiatif adalah interaksi sosial yang mengarah 

pada konflik dan merenggangkan solidaritas kelompok. meliputi 3 

bagaian yaitu, persaingan, kontravensi, konflik.
7
 

1) Persaingan adalah suatu proses sosial yang ditandai adanya 

saling berlomba atau bersaing antar kelompok atau antar 

individu untuk mengejar suatu nilai tertentu agar lebih 

maju, lebih baik, dan lebih kuat. 

                                                           
5
 Mir’atul Farikhah, Sucik Isnawati, Aktif dan Kreatif Belajar Ilmu Sosiologi, (Jawa 

Tengah: Pustaka Rumah Cinta, 2020), h. 93-94. 
6
 Tuti Rohani, dkk, Komunikasi Kesehatan, (Jawa Tengah: PT. Nasya Expanding 

Management, 2020) h. 121-126. 
7
 Lalu Moh Fahri, Lalu A. Hery Qusyairi, Interaksi Sosial, …, h. 156. 
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2) Kontravensi adalah sikap mental yang tersembunyi terhadap 

orang lain atau unsur-unsur kebudayaan suatu golongan 

tertentu. Kontravensi dapat dilihat ketika ketidakpastian 

mengenai diri seseorang, perasaan tidak suka yang 

disembunyikan, kebencian, kebencian atau keraguan 

terhadap kepribadian sesorang. 

3) Konflik adalah suatu proses sosial yang dilakukan oleh 

individua tau kelompok orang yang berusaha mencapai 

tujuannya, biasanya dengan cara menantang pihak lawan 

dengan disertai kekerasan atau ancaman. Terjadinya 

pertentangan biasanya karena tajamnya perbedaan-

perbedaan seperti perbedaan badaniyah, emosi, unsur-unsur 

kebudayaan, pola-pola kelakuan, dan sebagainya dengan 

pihak lain.
8
 

Bentuk interaksi meliputi interaksi sosial yang mendekatkan atau 

mempersatukan disebut dengan asosiatif dan menjauhkan atau 

bertentangan disebut dengan disosiatif. Bentuk interaksi terjalin pada 

individu yaitu, kerjasama, persaingan, pertentangan, persesuaian, 

asimilasi/perpaduan, dan akomodasi.
9
  

Bentuk interaksi orang tua harus dilakukan dengan baik dan benar, jika 

bentuk interaksinya tidak dapat dilakukan dengan baik maka 

                                                           
8
 Tuti Rohani, dkk, Komunikasi Kesehatan, …, h. 127-128. 

9
 Lalu Moh Fahri, Lalu A. Hery Qusyairi, Interaksi Sosial, …, h. 156. 
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perkembangan berbicara anak akan terganggu dan membuat anak 

terlambat dalam berbicara. 

5. Strategi Interaksi 

Strategi interaksi adalah rencana atau cara yang digunakan untuk 

berinteraksi dengan orang lain dengan tujuan mencapai hasil yang 

diinginkan. Berikut beberapa strategi yang dapat dilakukan orang tua dalam 

berinteraksi dengan anak untuk mengembangkan keterampilan berbahasa 

anak usia dini, yaitu: 

a. Mengenalkan kata sapaan yang baik dan benar dalam keluarga, 

seperti memanggil sosok ayah dan ibu dengan sebutan ayah, ibu, 

nenek, kakek dengan lemah lembut. Dalam hal ini orag dewasa yang 

ada di sekitar anak dalam keluarga dituntut untuk memberikan 

contoh yang baik ketika berinteraksi. 

b. Melatih pengucapan kalimat pendek atau sederhana, ketika anak 

menerima, meminta, bertanya kepada orang lain. Bentuk kalimat 

pendek yang bernilai rasa sopan dan santun, dapat dijadikan stimulus 

oleh orang tua sehingga anak bisa lebih mudah untuk belajar Bahasa. 

c. Mengajak anak mengenal benda-benda disekitarnya. Ketika orang 

tua berinteraksi dengan anak, secara otomatis bisa langsung 

mengajarkan anak mengenal benda-benda yang ada disekitarnya. 

Aktivitas mengenal benda yang ada disekitar tidak hanya membuat 

anak mengetahui wujud benda yang sebenarnya, namun juga 

melatihkan artikulasi anak ketika menyebutkan nama benda tersebut. 
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d. Mengajak anak berbicara. Ketika orang tua mengajak anak 

berbicara, maka akan timbul proses merangsang anak untuk 

menyimak. Berbicara tentang hal-hal yang ada disekitar anak atau 

kegiatan menarik yang sudah dilakukan anak, membantu mengasah 

kemampuan anak melafalkan suatu kata dengan benar terhadap apa 

yang didengarnya. 

e. Membacakan cerita atau mendongeng. Rutinitas membacakan cerita 

atau mendongeng hingga saat ini sangat baik dilakukan untuk 

merangsang kemampuan berbahasa anak usia dini. Ketika proses 

mendongeng dilakukan orang tua, secara langsung anak akan mulai 

belajar berkonsetrasi, menyimak dengan baik, mengeksplorasikan 

dan mengembangkan imajinasinya.
10

 

Dari strategi diatas dapat disimpulkan bahwa orang tua harus 

memberikan banyak stimulus kepada anak yang mengalami keterlambatan 

berbicara. Orang tua mesti memahami strategi untuk perkembanga interaksi 

anak, agar berbicara anak dapat berkembang dengan baik dan sesuai dengan 

tahap perkembangan berbicara anak. 

B. Orang tua  

1. Pengertian orang tua  

Orang tua merupakan orang yang lebih tua atau orang yang dituakan, 

namun umumnya di masyarakat pengertian orang tua itu adalah orang 

                                                           
10

 Novita Anggraini, Peranan Orang Tua dalam Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini, 

Metafora, Vol. 7, No. 1, 2020, h. 52. 
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yang telah melahirkan kita yaitu ibu dan ayah, selain melahirkan kita 

kedunia ibu dan ayang juga yang mengasuh dan membinbimg anaknya 

dengan cara memberikan contoh yang baik dalam menjalani kehidupan 

sehari-hari, dan orang tua juga yang memperkenalkan kepada anak 

terhadap dunia, maka pengetahuan pertama kali diterima oleh anak itu dari 

orang tua.
11

 

Orang tua adalah orang yang mempunyai amanat dari Allah untuk 

mendidik anak dengan penuh tanggung jawab atas perkembangan dan 

kemajuan anak dan dengan kasih sayang. Orang tua yang dimaksud dalam 

hal ini terdiri dari (keluarga, ayah, ibu, serta saudara adik dan kakak). 

Meskipun orang tua pada dasarnya dibagi menjadi tiga, yaitu orang tua 

kandung, orang tua asuh dan orang tua tiri. Dan tiga pembagian orang tua 

tersebut diartikan sebagai keluarga.
12

 

Orang tua memiliki peran terhadap anaknya sebagai fasilitator, 

motivator, dan pembimbing atau pengajar. Orang tua adalah orang yang 

paling dekat dengan anak, oleh karena itu Ketika anak mengalami 

perbedaan atau terjadi suatu gangguan pada anak, maka orang tua lah 

orang yang paling pertama mengetahui permasalah yang terjadi pada anak. 

 

 

                                                           
11

 Wahidin, Peran Orang Tua Dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Pada Anak Sekolah 

Dasar, Jurnal PANCAR, Vol. 3, No. 1, (2019), h. 233.  
12

 Dina Novita, Amirullah, Ruslan, Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Perkembangan 

Anak Usia Dini Di Desa Air Pinang Kecamatan Simeulu Timur, Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

Pendidikan Unsyiah, Vol. 1, No. 1, 2016, h. 23. 
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2. Peran Orang Tua 

Orang tua adalah sosok yang paling mengenal anak, orang tua  

memiliki peran yang paling besar untuk mempengaruhi anak pada saat 

anak peka terhadap pengaruh luar. Dalam proses perkembangan anak, 

peran orang tua antara lain: 

a. Mendampingi 

Setiap anak memerlukan perhatian dari orang tuanya. Sebagian 

orang tua bekerja dan pulang ke rumah dalam keadaan lelah. Bagi orang 

tua yang menghabiskan waktunya untuk bekerja di luar rumah, bukan 

berarti mereka gugur kewajiban untuk mendampingi dan menemani anak-

anak ketika di rumah. Meskipun hanya dengan waktu yang sedikit, namun 

orang tua bisa memberikan perhatian yang berkualitas dengan focus 

menemani anak, seperti mendengar ceritanya, bercanda atau bersenda 

gurau, bermain bersama dan sebagainya. menyediakan fasilitas dan media 

bermain yang lengkap todak menjamin anak merasa senang. Anak 

merupakan makhluk sosial ynag memiliki kebutuhan sosial, yaitu 

berinteraksi dengan orang lain, mendapatkan perhatian serta kehangatan 

dari orang-orang yang ada disekitarnya. 

b. Menjalin komunikasi 

Komunikasi menjadi hal penting dalam hubungan orang tua dan 

anak karena komunikasi merupakan jembatan yang menhubungkan 

keinginan, harapan daan respon massing-masing pihak. Melalui komunikai 
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orang tua dapat menyampaikan harapan, masukan, dan dukungan pada 

anak. Begitu pula sebaliknya, anak dapat bercerita daan menyampaikan 

pendapatnya. Komunikasi yang diwarnai dengan keterbukaan dan tujuan 

yang baik dapat membuat suasana yang hangat dan nyaman dalam 

kehidupan keluarga. Saat-saat bermain orang tua menjalin komunikasi 

dengan saling mendengarkan lewat cerita dan obrolan. 

c. Memberikan kesempatan 

Orang tua perlu memberikan kesempatan pada anak. kesempatan 

pada anak dapat dimaknai sebagai suatu kepercayaan. Tentunya 

kesempatan ini tidak hanya sekedar diberikan tanpa adanya pengarahan 

dan pengawasan. Anak ajan tumbuh menjadi sosok yang percaya diri 

apabila diberikan kesempatan untuk mencoba, mengekpresikan, 

mengeklorasi dan mengambil keputusan. Kepercayaan merupakan unsur 

essensial, sehingga arahan, bimbingan, dan bantuan yang diberikan orang 

tua kepada anak akan menyatu dan memudahkan anak menangkap 

maknanya. 

d. Mengawasi 

Pengawasan mutlak diberikan pada anak agar anak teetap dapat 

dikontrol dan diarahkan. Pengawasan yang dimaksud bukan dengan 

memata-matai dan main curiga. Tetatapi pengawasan yang dibangunkan 

dengan dasar komunikasi dan keterbukaan.  Orang tua tiding perlu secara 

langsung dan tidak langsung untuk mengamati dengan siapa dan apa yang 
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dilakukan oleh anak, sehingga dapat meminimalisir dampak pengaruh 

negatif pada anak. 

e. Mendorong atau memberikan motivasi 

Motivasi merupakan keadaan dalam diri individua tau organisme 

yang mendorong perilaku ke arah tujuan. Motivasi bisa muncul dari diri 

individu (internal) maupun dari luar individu (eksternal). Setiap individu 

merasa senang apabila diberikan penghargaan dan dukungan atau 

motivasi. Motivasi diberikan agar anak selalu berusaha mempertahankan 

dan meningkatkan apa yang sudah dicapai. Apabila anak belum berhasil, 

maka motivasi dapat membuaat pantang menyeraah dan mau mencoba 

lagi. 

f. Mengarahkan 

Orang tua memiliki posisi strategis dalam membantu agar anak 

memiliki dan mengambangkan dasar-dasar disiplin diri.
13

 

3. Kewajiban Orang Tua 

Orang tua merupakan lembaga pendidikan bersifat informal, yang 

pertama dialami dan diterima oleh anak. Orang tua bertanggung jawab 

memelihara, merawat, melindungi, dan mendidik anak agar tumbuh dan 

berkembang dengan baik. Perkembangan kehidupan seorang anak salah 

satunya ditentukan oleh orang tua, maka tanggung jawab orang tua 

                                                           
13

 Mutmainnah, Peran Orang Tua dalam Menumbuhkan Pribadi Anak yang Androgynius 

Melalui Kegiatan Bermain, Jurnal Pendidkan Anak, Vol. 1, edisi 1, 2012. 
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terhadap anak sangatlah penting bagi masa depan anak, karena seorang 

anak tumbuh dan berkembang bersama orang tua dan sesuai tugas orang 

tua dalam melaksanakan sebagai penyelenggara pendidikan yang 

bertanggung jawab mengutamakan pembentukan pribadi anak. 

Dasar-dasar tanggung jawab orang tua dalam mendidik anak, adalah: 

a. Adanya motivasi atau dorongan cinta kasih sayang menjiwai 

hubungan orang tua dan anak, kasih sayang yang ikhlas dan murni 

akan mendorong sikap dan tindakan rela dan menerima tanggung 

jawab untuk mengorbankan hidupnya dalam memberi pertolongan 

kepada anaknya. 

b. Pemberian motivasi kewajiban moral sebagai konsekwensi 

kehidupan orang tua terhadap keturunannya, adanya tanggung 

jawab moral ini meliputi nilai-nilai spiritual, dan penanaman sikap 

beragama sangat baik pada masa anak-anak. 

c. Tanggung jawab sosial adalaah bagia dari keluarga yang pada 

gilirannya akan menjadi tanggung jawab masyarakat, bangsa dan 

negara. Tanggung jawab sosial itu merupakan perwujudaan 

kesadaran tanggung jawab kekeluargaan yang dibina oleh dara 

keturunan dan kesatuan keyakinan. 

d. Memelihara dan membesarkan anaknya, tanggung jawab ini 

merupakan dorongan alami untuk dilaksanakan karena anak 

memerlukan makan, minum dan perawatan agar ia dapat hidup 

secaraa berkelanjutan. 
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e. Memberikan Pendidikan dengan berbagai ilmu pengetahuan dan 

keterampilan yang berguna bagi kehidupan anak kelak, sehingga 

bila ia dewasa akan mampu mandiri.
14

  

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa kewajiban orang tua 

sangat besar terhadap perkembangan anak. Orang tua membesarkan anak 

dengan cinta dan kasih sayang, mengajarkan dan mencontohkan hal-hal yang 

baik kepada anak. 

C. Keterlambatan Berbicara 

Alat lisan pada manusia terdiri dari bibir, lidah, pita suara, dan ssegala 

sesuatu yang berhubungan dengan menghasilkan bunyi eksoresi verbal 

bahasa. Keterlambatan bicara mengacu pada kondisi ketika bicara anak tidak 

sesuai dengan perkembangan anak yang ditandai dengan pola bunyi bicara. 

Keterlambatan berbicara disebabkan oleh beberapa aspek seperti gangguan 

mulut keterbelakangan mental, gangguan pendengaran, keterlambatan 

pematangan, gangguan bahasa ekpresif, bilingualism, deprivasi psikososial, 

autism, mutisme elektif, afasia resepti, dan serebral.
15

  

Setiap anak yang lahir berbeda antara satu dengan yang lain, ada yang 

lahir dengan keterbatasan baik dari segi fisik maupun mental. Bagi anak yang 

terlahir sempurna kemampuan berkomunikasi dan perkembangannya tentu 

akan baik. Berbeda halnya dengan mereka yang terlahir dengan kelainan. 
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 Wahidin, Peran Orang Tua…, h. 236-237. 
15

 Dewi Fitriani, Addressing Language Development Barriers: A Pedagogical Approach 

for Young Children With Speech Delay, Atlantis Press, 2019, h. 82. 



25 
 

   
 

Anak dengan kelainan seperti speech delay, tunanetra, anak kesulitan belajar, 

tunarungu, dan lainnya memiliki perkembangan daan kemampuan 

berkomunikasi terhambat. Oleh karena itu, aktivitas komunikasi yang terjadi 

pada anak yang mengalami keterlambatan bicara atau speech delay berjalan 

dengan kurang baik. 

UNESCO mendeklarasikan bahwa anak berkebutuhan khusus secara 

luas diartikan sebagai anak yang secara signifikan berbeda dibandingkan anak 

normal seusianya, sehingga memerlukan pelayanan Pendidikan khusus. 

Cahyaningrum menyatakan bahwa jika seorang anak mengalami kelainan atau 

penyimpangan tertentu, tetapi kalianan atau penyimpangan tersebut tidak 

signifikan sehingga tidak memerlukan pelayanan Pendidikan khusus, maka 

anak tersebut tidak termasuk anak dengan berkebutuhan khusus.
16

 

Keterlambatan berbicara atau speech delayed biasa digunakan oleh 

para dokter tumbuh kembang anak, sedangkan para neurology menyebutnya 

sebagai developmental dysphasia. Dalam pemeriksaan neurologi tidak 

ditemukan adanya cacat dibagian otak. Oleh karena itu, kelompok anak yang 

mengalami keterlambatan berbicara masalahnya berupa masalah tumbuh 

kembang bukan karena kecacatan atau patologis. Maka dari itu tatalaksana 

yang diberikan padanya adalah bentuk intervensi stimulus perkembangan 

                                                           
16

 Alvika Candra Puspita, dkk, Analisis Bahasa Lisan Pada Anak Keterlambatan Bicara 

(Speech Delay) Usia 5 Tahun, LINGUA Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya,  Vol. XV, No. 

2, (2019), h. 155. 
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bicara dan bahasa yang dilakukan oleh orang tua  untuk merangsang wicaraa 

pada anak.
17

 

Berdasarkan hal diatas orang tua harus aktif memberikan rangsangan, 

mengarahkan, dan membantu anak agar mencapai tahap perkembangan 

Bahasa maksimal. Orang tua perlu membekali diri dengan ilmu bahasa dan 

strategi mendukung pembelajaran bahasa. Orang tua sangat dibutuhkan dalam 

pendampingan yang terus menerus sepanjang hari dan setiap hari.  

Setiap anak yang normal atau mengalami pertumbuhan yang wajar 

memperoleh sesuatu bahasa, yaitu bahasa ibu dalam tahun-tahun pertama 

kehidupannya, kecuali ada gangguan pada anak tersebut. oleh karena itu tahap 

bicara seorang anak yang normal dapat dilihat dari usia anak. akan tetapi 

keterlambatan berbicara merupakan salah satu penyebab gangguan 

perkembangan yang paling sering ditemukan pada anak.  

1. Pengertian Keterlambatan Berbicara 

Berbicara ialah ketika seseorang mengeluarkan berbagai bunyi yang di 

buat dengan mulut mereka menggunakan artikulasi atau kata-kata yang 

digunakan untuk menyampaikan sesuatu untuk berkomunikasi dengan 

orang lain. Seorang anak dikatakan terlambat berbicara apabila tingkat 

perkembangan bicara berada dibawah tingkat kualitas perkembangan 
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 Julia Maria Van Tiei, Anakku Gifted Terlambat Bicara, (Jakarta: KENCANA, 2017), h. 

1-2.  
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bicara anak yang umurnya sudah dapat mengetahui apa yang diucapkan 

orang lain dan anak juga sudah tepat dalam menggunakan kata-kata.
18

 

Keterlambatan berbicara pada anak merupakan masalah yang cukup 

serius dan harus segera ditangani karena merupakan gangguan 

perkembangan yang paling sering ditemukan pada anak.
19

 Keterlambatan 

berbicara adalah sebuah gangguan perkembangan bahasa anak, 

keterlambatan berbicara juga salah satu gangguan yang gampang untuk 

diketahui. Keterlambatan berbicara ialah terlambatnya tumbuh kembang 

seorang anak dari pada anak yang semestinya
20

 

Keterlambatan berbicara merupakan suatu bentuk gangguan bahasa 

dalam artikulasi, penyuaraan dan kelancaran berbicara. Gangguan bicara 

digolongkan menjadi dua yaitu: 

a. Gangguan bicara secara umum 

1) Gangguan berbicara dan komunikasi yang berkaitan dengan 

gangguan motorik. 

2) Gangguan berbicara yang disebabkan oleh gangguan 

pendengaraaan. 

3) Gangguan berbicara karena adanya kerusakan sistem saraf 

pusat. 

4) Gangguan bicara daan komunikasi yang berhubungan dengan 

disfungsi emosional-sosial yang berat. 

                                                           
18

 Nawaal Yuliafarhah, Irwan Siagian, Keterlambatan Berbicara, …, h. 707. 
19

 Ulfatun Azizah, keterlambatan Bicara dan Implikasinya Dalam Pembelajaran Anak 

Usia Dini, HIKMAH: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 6, No. 2, (2017), h. 284. 
20

 Sisi Rosida, dkk, Stop Keterlambatan Berbicara Pada Anak, (Sumatera Barat: PT 

Global Eksekutif Teknologi, 2023), h. 25. 
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b. Gangguan bicara spesifik 

1) Disfasia perkembangan merupakan ketidakmampuan untuk 

memahami tutur bahasa. Anak daapat mendengar kata-kata 

yang diucapkan tetapi tidak memahami apaa yang didengar. 

2) Afasia merupakan hilangnya fungsi bahasa yang telah 

diperoleh yang bisa disebabkan penyakit, cacat, dan cedera 

otak.
21

 

2. Penyebab Speech Delay 

Adapun Speech Delay Bisa disebabkan oleh beberapa sebab, 

diantaranya: 

a. Akibat gangguan pendengaran 

b. Mengalami gangguan pada otot bicara 

c. Anak yang mengalami keterbatasan kognitif 

d. Faktor  pengasuhan 

e. Depresi 

f. Trauma 

g. Mempelajari dua bahasa atau lebih sekaligus 

h. Turunan dari keluarga ibu atau ayah.
22

 

Dari penyebab diatas dapat diketahui bahwa mempelajari dua 

bahasa sekaligus dapat membuat keterlambatan berbicara pada 

anak, seperti yang Peneliti temukan dilapangan bahwa anak 

                                                           
21

 Faizatul Faridy, Mengapa Kamu, Nak?,  (Jakarta: PT Gramedia, 2021), h. 161-162. 
22

 Faizatul Faridy, Mengapa Kamu, Nak?, …,  h. 163. 



29 
 

   
 

mempelajari dua bahasa atau lebih yang membuat anak terhambat 

dalam perkembangan bahasanya. 

3. Faktor-Faktor Keterlambatan Berbicara 

Ada beberapa faktor yang mengalami keterlambatan berbicara pada 

anak sebagai berikut: 

a. Lingkungan, pada faktor ini terdiri dari status sosial, ekonomi, 

Pendidikan dan Kesehatan orang tua, serta berkaitan orang tua pada 

anak. 

b. Jenis kelamin, dari pada perempuan laki-laki cenderung mengalami 

terlambat berbicara yang begitu tinggi. 

c. Genetik, berkaitan antara orang tua maupun keluarga yang 

memiliki masalah pada perkembangan Bahasa.
23

 

4. Ciri-Ciri Anak Keterlambatan Berbicara 

Adapun ciri-ciri anak yang mengalami keterlambatan berbicara adalah 

sebagai berikut: 

a. Mengalami keterlambatan berbicara dibandingkan anak  

seumurannya. 

b. Terbata-bata/ kesulitan dalam mengungkapkan kalimat sederhana. 

c. Pada usia 18 bulan anak tidak dapat menyebut sepuluh kata 

tunggal. 
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 Sisi Rosida, dkk, Stop Keterlambatan Berbicara,… , h. 34-35. 
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d. Pada usia 30 bulan, ucapan tidak dimengerti oleh orang luar 

keluarganya. 

e. Pada usia 36 bulan, anak belum bisa menggunakan kalimat-

kalimat sederhana. 

f. Pada usia 36 bulan anak belum bisa menggunaka kalimat tanya 

yang sederhana. 

g. Setelah usia 7 tahun masih ada kesalahan ucapan.
24

 

5. Tahap-Tahap Perkembangan Bahasa Anak 

Tahapan perkembangan bahasa anak dapat dibagi menjadi 4 yaitu 

sebagai berikut: 

a. Tahap pralinguistik (0-1 tahun) 

Sebelum mampu mengucapkan suatu kata, bayi mulai 

memperoleh bahasa ketika berumur kurang  dari satu tahun. 

Namun pada tahap ini, bunyi-bunyi bahasa yang digunakan anak 

belumlah bermakna. Bahkan pada awalnya bayi hanya mampu 

mengeluarkan tangisan. Pada umumnya orang mengatakan bahwa 

bila bayi baru lahir menangis menandakan bahwa bayi tersebut 

merasa lapar, takut atau bosan. 

Bayi yang berusia 4-7 bulan biasanya susah mulai 

menghasilkan banyak suara baru yang menyebabkan masa ini 

disebut masa ekpansif. Suara baru itu meliputi, bisikan, 
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menggeram, dan menjerit. Setelah memasuki usia 7-12 bulan, 

ocehan bayi meningkat pesat dikenal dengan masa connival.
25

 

b. Tahap satu kata (12-18 bulan) 

Pada masa ini, anak sudah mulai belajar menggunakan satu 

kata memiliki arti yang mewakili keseluruhan idenya. Satu kata 

mewakili satu atau bahkan lebih. Memahami makna kata yang 

diucapkan anak pada maassa  ini tidaklah mudah. Untuk 

menafsirkan maksud tuturan anak harus diperhatikan aktivitass 

anak itu daan unsur-unsur non-linguistik lainnya seperti grak 

isyarat, ekpresi, daan bendaa yang ditunjuk anak. 

c. Tahap dua kata (18-24 bulan) 

Pada masa ini, kebanyakan anak sudah mencapai tahap 

kombinasi dua kata. Pada tahap dua kata ini mulai mengenal 

berbagai makna kata tetapi belum dapat menggunakan bentuk 

bahasa yang menunjukkan jumlah, jenis kelamin, dan waktu 

terjadinya peristiwa. Selain itu, anak belum dapat mennggunakan 

pronomina saya, aku, kamu, dia, mereka, dan sebagainya. 

d. Tahap banyak kata (3-5 tahun) 

Pada saat anak mencapai usia 3 tahun, anak semakin kaya 

dengan pendaharaaan kosakata. Mereka sudah mulai mampu 
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 Evi Hasim, Perkembangan Bahasa Anak, PEDAGOGIKA Junal Ilmu Pendidikan, Vol. 
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mebuat kalimat pertanyaan, kalimat majemuk, dan berbagai bentuk 

kalimat. Pada usia 3-4 tahun tuturan anak mulai lenih Panjang dan 

tatabahasanya lebih teratur. Dia tidak lagi menggunakan hanya dua 

kata, tetapi tiga atau lebih. Pada usia 5-6 tahun bahasa anaak telah 

mencapai bahasa orang dewasa. Anak telah mampu menggunakan 

bahasa dalam berbagai cara untuk  berbagai keperluan, termasuk 

bercanda atau menghibur.
26

 

6. Hambatan Perkembangan Bahasa Anak  

Keterlambatan berbicara dapat mempengaruhi akademis dan pribadi 

anak. penyebab paling umum anak mengalami keterlambatan berbicara 

adalah ketidak mampuan orang tua mendorong atau memotivasi anak 

berbicara,  bahkan pada saat anak mulai berceloteh. Apabila anak tidak 

diberikan rangsangan saat berceloteh, maka akan menghambat 

penggunaaan didalam berbahasa atau kosa kata yang baik dan benar.  

Kekurangan dorongan tersebut merupakan penyebab serius 

keterlambatan berbicara anak. anak anak dari golongan yang lebih atau 

menegangah yang orang tuanya ingin sekali menyuruh anak belajar 

berbicara lebih awal dan lebih baik, sangat kurang memungkinkan 

mengalami keterlambatan berbicara pada anak. sedangkan anak yang 

berasal dari golongan yang lebih rendah yang orang tuanya tidak mampu 
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memberikan dorongan bagi anak kerena kurangnya waktu pada anak tanpa 

menyadari betapa pentingnya suatu perkembangan berbicara pada anak.
27
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang mencari pengertian secara 

mendalam tentang suatu gejala, fakta atau  realita. Fakta, realita, masalah 

gejala serta peristiwa hanya dapat dipahami bila peneliti menelusurinya secara 

mendalam dan tidak hanya terbatas pada pandangan dipermukaan saja.
1
 

Penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan dalam melakukan penelitian 

yang berorientasi pada fenomena atau gejala yang bersifat alami. Krik dan 

Miller menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam 

ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada 

pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan 

orang-orang dalam bahasa dan peristilahannya.
2
 

Penelitian ini merupakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. 

Penelitian deskirtif kualitatif merupakan suatu penelitian yang ditujukan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas, sosial 

sikap, kepercayaan, persepsi, dan pemikiran sesorang secara individual 

maupun kelompok.
3
 

                                                           
1
 Yoki Yusanto, Ragam Pendekatan Penelitian Kualitatif, Jurnal of Scientific 

Communication, Vol. 1, Issue 1, (2019), h. 3. 
2
 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, Syakir Media Press, 2021, Hal 23 

3
 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 
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B. Kehadiran Peneliti di lapangan 

Dalam pelaksanaan penelitian kualitatif, kehadiran peneliti dilapangan 

merupakan syarat utama dan tidak bisa diwakilkan, karena peneliti sendiri 

merupakan alat pengumpulan data yang utama sehingga kehadiran peneliti 

mutlak diperlukan dalam menguraikan data nantinya.
4
 

Kehadiran Peneliti dilapangan menurut Sugiyono berfungsi untuk 

menetapkan fokus penelitian memilih informasi sumber data, melakukan 

pengumpulan data, menganalisis data menafsirkan data dan membuatt 

kesimpulan atas apa yang ditemukan.
5
 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian ini dilakukan. 

Lokasi penelitian menjadi bagian penting dalam penelitian dan sebagai 

informasi tempat dimana penelitian ini dilakukan.
6
 Adapun lokasi penelitian 

ini di Desa Alue Meutuah, Kecamatan Meukek, Kabupaten Aceh Selatan. 

Pada tanggal 17-21 Juli 2024. Peneliti memilih Desa Alue Meutuah menjadi 

tempat penelitian bahwa ada beberapa anak usia 3-5 tahun yang mengalami 

keterlambatan yang dikarenakan kurangnya interaksi antara orang tua dengan 

anak 

                                                           
4
 Siti Nor Hayati, Manfaat Shalat Dhuha Pembentukan akhlakul Karimah Siswa (Studi 

Kasus Pada Siswa Kelas XI MAN Purwoasari Kediri Tahun Ajaran 2014-2015), Jurnal Spiritual, 

Vol.1, No.1, h. 48. 
5
 Isnaini Afrita Syari, dkk, Manajemen Hubungan Sekolah Dengan Dunia Usaha dan 

Industri Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik Sekolah Vokassional, Jurnal 

Administrasi dan Manajemen Pendidikan, Vol. 1, No. 3, (2018), h. 2. 
6
 Rifkhan, Pedoman Metodologi Penelitian Data Panel dan Kuesioner, Edisi 1 (Jawa 

Barat: CV. Adanu Abimata), 2023, h. 8.  
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D. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah empat 

(4) orang tua dari empat (4) anak usia dini yang mengalami keterlambatan 

berbicara di desa Alue Meutuah, Aceh Selatan 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data merupakan segala sesuatu yang dapat memberikan 

informasi. Menurut Sugiono sumber data dibagi menjadi dua yaitu data primer 

dan data sekunder.
7
 

1. Data primer yaitu data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpulan data. Dalam penelitian ini data primer berupa data hasil 

wawancara dan observasi yang dilakukan  peneliti kepada orang tua 

anak usia 3-5 tahun. 

2. Data sekunder yaitu sumber yang datanya tidak langsung diberikan 

kepada pengumpulan data seperti dari jurnal, artikel, dan yang 

berhubungan dengan permasalahan objek penelitian.
8
 

Data pada penelitian ini dikumpulkan dengan teknik pengumpulan data 

yaitu: 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan proses pengumpulan data yang harus diteliti 

oleh peneliti secara mendalam, dan data tersebut diperoleh dengan tanya jawab 

                                                           
7
 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2009), h. 137. 
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antara narasumber dan pewawancara. Wawancara juga merupakam proses 

interaksi antara dua pihak atau lebih, dimana satu pihak mengajukan 

pertanyaan atau topik tertentu kepada pihak lain untuk mendapatkan informasi, 

pandangan atau pemahaman lebih lanjut. 

F. Instrument Pengumpulan Data 

Instrument penelitian adalah alat-alat yang digunakan dalam penelitian 

untuk mendapatkan data penelitian. Adapun instrument penelitian yang 

digunakan peneliti yaitu: 

1. Lembar Wawancara 

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan 

seseorang yang ingin didapatkan informasi dari orang lain dengan mengajukan 

pertanyaan berdasarkan tujuan yang di inginkan.
9
 Wawancara juga merupakan 

kegiatan pengumpulan data dan informasi dengan melakukan tanya jawab 

antara peneliti dengan orang tua anak usia dini. Wawancara dilakukan secara 

langsung dengan orang tua anak yang mengalami keterlambatan berbicara di 

Desa Alue Meutuah Kabupaten Aceh Selatan. Wawancara dilakukan untuk 

memperoleh informasi tentang bentuk interaksi yang dilakukan oleh orang tua 

terhadap anak nya yang mengalami keterlambatan berbicara 
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Table 3.1 pedoman wawancara 

No Pertanyaan Tentang Bentuk Interaksi Orang Tua Anak 

 1. Apakah ibu/bapak sering berkomunikasi secara langsung dengan anak ibu/bapak, 

seperti dengan mengajak anak bercakap-cakap atau memberikan pertanyaan? 

2. Bagaimana ibu/bapak merespons ketika anak anda berbicara atau berinteraksi 

dengan ibu/bapak? 

3. Apakah ibu/bapak ada memberikan araahan kepada saudara kandungnya untuk 

mendukung anak ibu/bapak yang mengalammi keterlambatan berbicara? 

 Bentuk 

Interaksi 

Deskripsi 

Interaksi 

Pertanyaan 

1.  Asosiatif Kerja sama Bagaimana ibu/bapak mendorong anak untuk 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan yang melibatkan 

komunikasi? 

Bagaimana ibu/bapak melibatkan anggota keluarga 

untuk mendukung anak berkomunikasi? 

Akomodasi Apakah ibu/bapak mau berhenti di tengah 

percakapan dengan anak untuk mendengarkan anak 

berbicara? 

Bagaiman ibu/bapak mengatur waktu untuk 

berinteraksi dengan anak? 

Asimilasi Bagaimana ibu menyesuaikan cara berbicaar dan 
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berinteraksi dengan anak? 

Apakah ibu/bapak menggunakan lebih dari satu 

bahasa saat dalam berkomunikasi dengan anak 

ibu/bapak?  

Akulturasi Bagaimana ibu/bapak mendukung anak dalam 

berinteraksi dengan temannya untuk perkembangan 

berbicara anak? 

Apa yang ibu lakukan ketika temannya tidak dapat 

memahami perkataan anak ibu/bapak? 

2. Disosiatif Persaingan Apakah ibu/bapakk pernah melakukan suatu hal yang 

membuat anak merasa dirinya berbeda dengan 

saudara lainnya? 

Apakah ibu//bapak menggunakan Bahasa yang sama 

saaat berbicara dengan anak atau Bahasa yang ibu 

gunakan tidak searah dengan Bahasa bapak gunakan? 

Kontravensi Apakah ibu/bapak membedakan kassih sayang antara 

anak ibu/bapak yang terlambat berbicara dengan 

anak ibu/bapak lainnya? 

Apakah ibu/bapak  

konflik Bagaiman cara ibu/bapak mengatasi suatu keributan 
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yang dilakukan anak ibu/ bapak di rumah yang dapat 

menghambat perkembangan berbicara anak? 

Apa yang ibu/bapak lakukan ketika anak ibu/bapak 

dikucilkan dan di ejek oleh teman-temannya karena 

anak mengalami keterlambatan berbicara? 

Sumber: Interaksi Sosial dalam Proses Pembelajaran, Jurnal Studi Keislaman dan Ilmu 

Pendidikan, tahun 2019 

G. Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilih menjadi satuan yang 

dapat dikelola, mensistensikannya, dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain. Milles dan Huberman mengemukakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 

jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu: reduksi data, penyajian data, 

penarikan kesimpulan.
10

 

1. Reduksi data 

Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan  dan transformasi data kasar yang 

muncul dalam catatan-catatan terlulis dilapangan. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal yang 
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 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabet, 

2021), h. 321 
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penting.  Reduksi data berlangsung terus menurus selama proyek kualitatif 

berlangsung. Reduksi data merupakan bagian dari analisis. Reduksi data 

merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu, mengorganisasikan data dengan 

cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik 

dan diverifikasi. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data. 

Pada tahap reduksi data, peneliti menganalisis seluruh percakapan 

yang disampaikan oleh orang tua anak yang mengalami keterlambatan 

berbicara untuk menemukan inti dan kejelasan masalah bentuk interaksi yang 

dilakukan oleh orang tua sehingga anak mengalami keterlambatan dalam 

berbicaranya. 

2. Penyajian data 

Miles & Huberman menyatakan yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif. 

Dalam penelitian kualitatif penyajian dapat dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, dan hubungan antar kategori. Dengan demikian seorang 

penganalisis dapat melihat apa yang sedang terjadi, dan menentukan apakah 

menarik kesimpulan yang benar ataukah terus melangkah melakukan analisis 

yang menurut saran yang dikisahkan oleh penyajian sebagai sesuatu yang 

mungkin berguna. 
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Tahap kedua penyajian data, peneliti menganalisis informasi secara 

naratif sesuai kebutuhan peneliti, yaitu peneliti memahami dan mengetahui 

dari dua bentuk interaksi seperti interaksi asosiatif dan interaksi disosiatif 

orang tua lebih banyak menggunakan interaksi asosiatif terhadap 

keterlambatan berbicara anak. 

3. Penarikan kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif  merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 

suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga 

setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, 

hipotesis atau teori. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama 

penelitian berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat pemikiran kembali 

yang melintas dalam pikiran penganalisis (peneliti) selama ia menulis, suatu 

tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan, atau mungkin menjadi begitu 

seksama dan menghabiskan tenaga dengan peninjauan kembali serta tukar 

piikiran diantara teman sejawat untuk mengembangkan kesepakatan 

intersubjektif atau juga upaya-upaya yang luar untuk menempatkan Salinan 

suatu temuan seperangkat data yang lain.
11

 

Tahap ketiga penarikan kesimpulan, peneliti membuat kesimpulan 

dari hasil wawancara yang telah dilakukan yaitu terdapar tiga (3) orang tua 

                                                           
11

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabet, 

2021), h. 322-329. 
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menggunakan interaksi asosiatif dan satu (1) orang tua menggunakan 

interaksi disosiatif.
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Profil Tempat Penelitian 

1. Aspek Geografi dan Demografi 

Desa Alue Meutuah merupakan salah satu gampong  yang terletah 

dipemukiman ujong kecamatan Meukek kabupaten Aceh Selatan, yang 

terdiri dari tiga dusun yaitu: dusun Simpang Empat, dusun Delima, dan 

dusun Seribu Pandang. Desa Alue Meutuah berada di koordinat bujur: 

34.462283 dan coordinator: 70.686676. dengan ketinggian 13 m dari 

permukaan air laut dengan keadaan curah hujan rata-rata 30mm/thn, serta 

suhu rata-rata pertahun adalah 30
o 

C dengan kelembapan udara rata-rata 

36% per tahun. Gampong Alue Meutuah meripakan wilayah daratan yang 

dihapit oleh bukit dan laut dengan luas wilayah mencapai lebih kurang 

2000 Ha.
1
 

Batas wilayah Desa Alue Meutuah Kecamatan Meukek Kabupaten 

Aceh Selatan: 

a. Sebelah Utara  : Lhok Aman 

b. Sebelah Timur  : Klut Timur 

c. Sebelah Barat  : Lhok Aman 

                                                           
1
 Data Profil Desa Alue Meutuah, 2019. 



45 
 

   
 

d. Sebelah Selatan  : Kecamatan Sawang
2
 

Desa Alue Meutuah dipimpin oleh seorang keuchik. Pemimpin Desa 

Alue Meutuah dapat ditelusuri sebagaiman termuat dalam tebel berikut: 

Tabel 4.1 Nama-Nama Keuchik  Desa Alue Meutuah
3
 

No Tahun Nama Keuchik 

1 1945-1953 MAJID 

2 1953-1961 DAUD 

3 1961-1969 ABDULLAH 

4 1969-1977 ABDULLAH 

5 1977-1985 ILYAS. MD 

6 1985-1988 ILYAS. MD 

7 1988-1991 BAHARI 

8 1991-1999 H. IBRAHIM. ID 

9 1999-2007 H. IBRAHIM. ID 

10 2007-2013 HAMDAN 

11 2013-2019 HAMDAN 

12 2019-2024 HARZAN HASYEM 

                                                           
2
 Data Profil Desa Alue Meutuah, 2019. 

3
 Data Profil Desa Alue Meutuah, 2019 
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2. Aspek Kesejahteraan Masyarakat 

Masyarakat gampong Alue Meutuah berjumlah 508 Jiwa, ini 

berdasarkan data administrasi Desa Alue Meutuah yang tercatat secara 

administrasi jumlah penduduknya. Jumlah penduduk berdasarkan jenis 

kelamin di gampong tersebut dapat dilihat pada table berikut: 

Table 4.2 Jumlah Penduduk menurut jenis kelamin
4
 

No Jenis Kelamin Jumlah Penduduk 

1. Laki-Laki 264 

2. Perempuan 244 

 Total 508 

 

 Klarifikasi usia dan jenis kelamin dirangkum berdasarkan hasil 

pendataan atau atau identifikasi jumlah penduduk, sehingga akan diperoleh 

gambaran tentang kependudukan di Desa Alue Meutuah yang lebih dalam. 

Jumlah penduduk menurut usia dan jenis kelamin dapat dilihat pada table 

berikut: 

Tabel 4.3 jumlah penduduk menurut golongan usia
5
 

No Golongan usia Jumlah 

1 0-6 Tahun 71 

                                                           
4
 Data Profil Desa Alue Meutuah, 2023. 

5
 Data profil Desa Alue Meutuah, 2023. 
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2 7-12 Tahun 61 

3 13-19 Tahun 72 

4 20-24 Tahun 50 

5 25-40 Tahun 120 

6 41-59 Tahun 95 

7 60 Tahun ke atas 39 

 Total 508 

 

Desa Alue Meutuah secara umum mata pencaharian masyarakat dapat 

teridentifikasi ke dalam beberapa bidang mata pencaharian seperti, Petani, 

Buruh tani, PNS, Karyawan Swasta, Pedagang, Wirausaha, Pensiunan, 

Tukang Bangunan, Peternak, Nelayan, Penjahit, Tukang Rias, Tukang 

Kue, dan lain-lain. Jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.4 Daftar Jumlah Penduduk Berdasarkan Pekerjaan
6
 

No Jenis Pekerjaan Jumlah 

1 Petani  43 

2 Buruh Tani 72 

3 Pemilik Usaha Pertanian 1 

4 Pemilik Usaha Perkebunan 1 

5 Peternak 2 

                                                           
6
 Data Profil Desa Alue Meutuah, 2022 
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6 Nelayan 2 

7 Montir 1 

8 Tukang Kayu 2 

9 Penjahit 5 

10 Tukang Kue 4 

11 Tukang Rias 1 

12 PNS 7 

13 Polri 2 

14 Dosen 1 

15 Guru 4 

16 Pensiunan 3 

17 Tidak Mempunyai Pekerjaan Tetap 100 

 

Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa masyarakat di Desa 

Alue Meutuah memiliki rata-rata bekerja sebagai petani dan buruh tani, 

juga memiliki lahan yang sangat tegantung pada letak georafis Desa Alue 

Meutuah kecamatan Meukek Kabupaten Aceh Selatan. Banyak masyarakat 

Desa Alue Meutuah yang tidak mempunyai pekerjaan tetap. 

3. Agama  

Masyarakat di gampong Alue Meutuah mayoritas beragama Islam, 

dengan jumlah penduduk 508 jiwa semuanya beragama Islam. Tempat 

ibadah di Desa Alue Meutuah ada satu Masjid dan satu mushola. 
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4. Struktur Pemerintahan Gampong  

Susunan organisasi pemerintah Desa Alue Meutuah terdiri dari kepala 

desa (Keuchik) dan perangkat desa (Sekretaris desa) serta unsur kepala-

kepala urusan, selain itu Kepala Dusun juga memiliki tugas yang juga 

strategis dalam pembinaan desa yang terdiri keuchik, sekretaris desa, 

bendahara, kepala dusun, dan tuha peut. 

5. Anak  yang mengalami keterlambatan berbicara 

Desa Alue Meutuah memiliki anak usia dari 3-5 tahun yang mengalami 

keterlambatan berbicara. Jumlah anak usia 3-5 tahun dapat dilihat padaa 

tabel berikut: 

Tabel 4.5 Jumlah Anak Usia 3-4 Tahun
7
 

No Usia anak Jumlah 

1 3 tahun 9 anak 

2 4 tahun 11 anak 

3 5 tahun 8 anak 

 Total 28 anak 

 

Berdasarkan jumlah data anak diatas terdapat 28 anak yang berusia 3-5 

tahun di Desa Alue Meutuah. Dari 28 anak tersebut yang mengalami 

keterlambatan berjumlah empat (4) orang anak.  

                                                           
7
 Data Posyandu Desa Alue Meutuah, 2024. 
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B. Hasil Penelitian  

Hasil wawancara yang telah Peneliti lakukan pada bulan Juli 2024 

dengan beberapa orang tua yang anaknya mengalami keterlambatan 

berbicara di Desa Alue Meutuah. Peneliti mewawancarai tentang bentuk 

interaksi orangtua anak yang mengalami keterlambatan bebicara di Desa 

Alue Meutuah. Wawancara lakukan secara terstruktur dimana peneliti 

memerlukan pedoman wawancara yang telah terangkai dengan teratur.  

1. Bentuk interaksi orang tua anak yang mengalami keterlambatan 

berbicara 

Berdasarkan hasil wawancara tanggal 17-21 Juli 2024 dengan  orang 

tua yang memiliki anak usia 3-5 tahun dengan  (empat) 4 responden 

menyatakan tentang bentuk interaksi yang dilakukan dengan anak yang 

mengalami keterlambatan berbicara. 

Peneliti mengajukan pertanyaan tentang bentuk interaksi orang tau. 

Sebanyak (tiga) 3 orang tua (H, K, R) menyatakan bahwa sering mengajak 

anak untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan anak, di saat anak 

sedang bermain dan bersantai. Jadi (tiga) 3 orang tua tersebut 

menggunakan bentuk interaksi asosiatif, interaksi yang mengarah pada 

penyatuan. Seperti hasil wawancara tiga (3) orang tua (H, K, R): 

“sering berinteraksi dengan anak, ketika ada kata anak yang tidak jelas 

orang tua selalu menanyakan kembali kata-kata yang diucapkan 

sampai anak dapat mengucapkan dengan jelas”. 
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Sebanyak (satu) 1 orang tua (M) menyatakan bahwa orang tua 

merespon baik anak berbicara akan tetapi orang tua sedikit membentak 

anak saat kurang merespon yang dibicarakan orang tuanya. Maka orang 

tua (M) menggunakan bentuk interaksi disosiatif, interaksi yang mengarah 

pada konflik. Seperti hasil wawancara dengan orang tau (M): 

“Saya merespon bicara anak dengan baik, terkadang ketika anak 

kurang merespon ssat berbicara, saya ada sedikit membentak anak 

tetapi tidak setiap saat saya membentak”. 

Berikut hasil wawancara yang diperoleh sesuai dengan bentuk 

interaksi yaitu, sebagai berikut: 

a. Bentuk interaksi asosiatif  

Bentuk interaksi asosiatif meliputi kerja sama, akomodasi, 

asimilasi dan akulturasi. Hal tersebut merupakan cara interaksi 

yang dilakukan oleh orang tua anak untuk anak yang mengalami 

keterlambatan berbicara. Setiap orang tua memiliki cara yang 

berbeda dan sama dalam berinteraksi dengan anak yang terlambat 

berbicara.  

Peneliti mengajukan pertanyaan tentang interaksi kerja sama. 

Berdasarkan hasil wawancara Peneliti tentang kerja sama 

bahwasanya (tiga) 3 responden (K, H, R) menyatakan bahwa 

mendorong anak untuk berpartisipasi aktif dalam komunikasi 

orang tua mengajak anak untuk berinteraksi dan berbicara dengan 

anak dapat dilakukan waktu bermain, agar anak dapat melatih 
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berbicara saat bermain. Dan jika perlu sesering mungkin untuk 

berbicara dengan anak agar perkembangan bahasa anak bisa terus 

berkembang. Seperti  hasil wawancara dengan tiga (3) orang tua: 

“Sering mengajak anak berbicara di waktu lagi bersantai seperti 

sedang bermain dan memberikan semangat untuk anak 

berbicara”. 

Berdasarkan hasil wawancara tentang kerja sama (tiga) 3 

responden juga menyatakan bahwa melibatkan anggota keluarga 

juga sangat penting, dengan ada bantuan keluarga perkembangan 

berbahasa anak dapat berkembangn dengan baik, maka dari itu 

orang tua memberikan pemahaman cara berkomunikasi dengan 

anak yang mengalami keterlambatan berbicara. Seperti hasil 

wawancara dengan orang tua: 

“Dengan memberikan pemahaman kepada anggota keluarga 

lain. Dan sesuaikan dengan cara bicara anak, tidak boleh 

diketawain”. 

Peneliti mengajukan pertanyaan tentang interaksi akomodasi. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti tentang akomodasi 

bahwasanya (tiga) 3 Responden (K, H, R) menyatakan bahwa saat 

lagi berbicara lalu anak bertanya di tengah percakapan maka orang 

tua berhenti berbicara dan mendengar anaknya yang ingin 

berbicara terlebih dahulu agar anak merasa didengarkan oleh orang 

lain. Dan ketika berinteraksi orang tua tidak membuat aturan waktu 

tertentu, jadi kapan saja dapat berinteraksi dan berbicara dengan 
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anak seperti waktu lagi duduk bersama dengan anak, tidak ada 

batasan waktu. Seperti hasil wawancara dengan orang tua: 

“Mau berhenti berbicara ditengah percakapan dengan anak, 

agar anak tidak merasa berkecil hati. dan untuk berinteraksi 

dengan anak saya tidak membuat batasan waktu kapan pun bisa 

kalau bisa sesering mungkin untuk berinteraksi dengan anaj 

agar bicara lancar”. 

Peneliti mengajukan pertanyaan tentang interaksi asimilasi. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti tentang penyesuaian 

berbicara dan berinteraksi dengan anak. Sebanyak (tiga) 3 

responden (K, H, R) menyatakan bahwa berbicara dengan lembut 

dan kata-kata sederhana agar anak dapat mengerti apa yang 

dikatakan. Dan ketika anak tidak mengerti dengan kata-kata yang 

di dengarkan orang tua mengulang kembali sambil menjelaskan 

kepada anak sehingga anak paham. Seperti hasil wawancara 

dengan orang tua: 

“Saya berbicara dengan kata-kata sedehana agar anak dengan 

mudah mengerti apa yang dibicarakan dan berbicara sesuai 

dengan bicara anak serta menjelaskan Kembali apa yang tidak 

dipahami anak”. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti tentang menggunakan 

berapa bahasa. Tiga (3) Responden (K, H, R) menyatakan bahwa 

responden (K) hanya menggunakan bahasa Indonesia saja, tetapi 

lingkungannya berbicara bahasa Aceh dan anak kurang mau 

berinteraksi dan berbicara dengan orang lain. Responden (H) 

menggunakan lebih dari satu bahasa yaitu bahasa Indonesia dan 
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bahasa Aceh. Responden (R) menggunakan tiga bahasa yaitu 

bahasa Indonesia, Aceh dan Jame. Anak yang mengalami 

keterlambatan berbicara di ajarkan menggunakan bahasa Indonesia. 

Sedangkan orang tuanya berbicara dengan saudara lainnya 

menggunakan bahasa jamu. Dan lingkungannya menggunakan 

bahasa Aceh. Dari penggunaan bahasa ini lah membuat anak 

terlambat dalam berbicara karena lingkungan keluarga dan 

lingkungan masyarakat menggunakan bahasa yang berbeda. 

Seperti hasil wawancara dengan orang tua: 

“Orang tua menggunakan lebih dari satu bahasa yaitu 

menggunakan bahasa Indonesia, Aceh, dan Jame”. 

Peneliti mengajukan pertanyaan tentang interaksi akulturasi. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti tentang mendukung anak 

dalam berinteraksi dengan temannya dan diterima 

dilingkungannya. Tiga (3) responden (K, H, R) menyatakan bahwa 

responden  mengajak anak untuk keluar bermain dengan teman-

teman sebayanya, agar berbicara atau berkomunikasi anak dapat 

berkembang dengan baik dan anak bisa diterima dengan baik oleh 

teman-temannya tanpa membedakan kalau anak terlambat dalam 

berbicara. Seperti hasil wawancara dengan orang tua:  

“Saya membawa anak keluar dan memberi waktu anak untuk 

bermain dengan temannya agar dia cepat berinteraksi dan cepat 

juga dalam berbicara”. 
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b. Bentuk interaksi disosiatif 

Bentuk interaksi disosiatif meliputi persaingan, kontravensi. 

Dan konflik dimana bentuk interaksi disosiatif hal yang 

berlawanan dengan bentuk interaksi asosiatif. Dari wawancara 

yang peneliti lakukan hanya (satu) 1 responden (M) yang memiliki 

bentuk Interaksi disosiatif. 

Peneliti mengajukan pertanyaan tentang persaingan. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti tentang membuat anak 

berbeda dengan saudara yang lain. Responden (M) mengatakan 

bahwa membuat anaknya berbeda dengan saudara lainnya ada 

dilakukan ketika berbicara dengan anak sering meniru kata-kata 

yang tidak bisa di ungkapkan anak dan mengolok anak saat tidak 

jelas berbicara. Bahasa yang digunakan saat berkomunikasi dengan 

anak  menggunakan bahasa Aceh. Seperti hasil wawancara  dengan 

orang tua: 

“Ada, ketika anak berbicra saya ada meniru cara anak ngomong 

dan mengejek anak ketika berbicara tidak jelas. Kalau bahasa 

saya menggunakan bahasa yang sama dengan anak dan juga 

suaami sayaa menggunakan bahasa Aceh”. 

Peneliti mengajukan pertanyaan tentang interaksi kontravensi. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti tentang membedakan kasih 

sayang dan berbicara kasar saat anak susah berbicara. Responden 

(M) mengatakan bahwa tidak membedakan kasih sayang antara 

anak yang terlambat berbicara dengan saudaranya yang lain. Dan 
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ketika anak susah mengungkapkan suatu kata renponden (M) 

sedikit meninggikan suaranya dan berbicara sedikit kasar karna 

(M) juga tidak memahami apa yang dikatakan sama anak. Seperti 

hasil wawancara dengan orang tua: 

“Tidak ada beda, semua sama walaupun dia terlambat 

berbicara. Ketika anak susah mengungkap kan sesuatu, saya 

berbicara sedikit kasar karena saya juga tidak paham yang di 

bicarakan”. 

Peneliti mengajukan pertanyaan tentang konflik. Berdasarkan 

hasil wawancara responden (M) mengatakan bahwa dengan 

memberikan motivasi kepada anak agar anak tidak merasa sedih 

dan berkecil hati dan bawa pulang anak kerumah agar anak tidak 

makin sedih. Seperti hasil wawancara dengan orang tua: 

“Ketika anak saya dikucilkan saya ambil anak untuk saya bawa 

pulang kerumah biar anak tidak merasa sedih”. 

C. Pembahasan  

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti temukan dilapangan 

tentang bentuk intraksi orang tua terhadap anak yang mengalami 

keterlambaatan berbicara di Desa Alue Meutuah Kecamatan Meukek 

Kabupaten Aceh Selatan. Maka dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Bentuk Interaksi Orang Tua anak yang mengalami keterlambatan 

berbicara  

Interaksi orang tua dengan anak merupakan hal yang sangat penting 

dilakukan untuk meningkatkan proses perkembangan bahasa pada anak. 
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interaksi orang tua mencakup cara berkomunikasi anak, membimbing 

anak, memberikan dukungan emosional, dan orang tua terlibat dalam 

mengasuh dan merawat anak. Bentuk interaksi ada dua yaitu, bentuk 

interaksi asosiatif  yang mengarah pada penyatuan dan bentuk interaksi 

disosiatif yang mengarah pada konflik atau merenggangkan.
8
 

Bentuk interaksi asosiatif yang diterapkan oleh orang tua di Desa Alue 

Meutuah belum sepenuhnya terjalani dengan baik, interaksi orang tua 

dengan anak masih kurang seperti bermain bersama dan membacakan 

dongeng untuk anak tidak diterapkan pada anak. Hubungan orang tua 

dengan anak perlu dibangun dengan interaksi penuh cinta sejati. Interaksi 

yang dibangun seharusnya mulai terbangun sejak dalam kandungan, 

sehingga akan membuat relasi anak dengan orang tua akan terbentuk 

kualitas di dalamnya. Interaksi yang terjadi untuk mendekatkan hubungan 

antar keduanya perlu didasarkan pada rasa kasih sayang.
9
  

Kerja sama sangat di butuhkan untuk perkembangan anak. Pada 

darasnya interaksi kerjasama dilakukan oleh seseorang untuk memenuhi 

kepentingan atau kebutuhan bersama.
10

 Maka kerja sama orang tua dengan 

keluarga dan lingkungan dibutuhkan untuk mengatasi anak yang 

mengalami keterlambatan berbicara. Berdasarkan kasus yang peneliti 

temukan dilapang bahwa dari tiga (3) responden yang menggunakan 

                                                           
8
 Lalu Moh Fahri, lalu A. Hery Qusyairi, Interaksi Sosial, …, hal 156. 

9
 Faizah Mufiddina Ahmad, Anisa Az-Zahra, Interaksi Positif Ibu Terhadap Anak Dalam  

Mengoptimalkan Perkembangan Anak Melalui Kegiatan Bermain, INNOVATIVE:Journal Of 

Social Sceince Research, Vol. 4, no. 1, 2024. 
10

 Sri Jaya Lesmana, Pengantar Sosiologi, (Bante: PT Bidara Cendekia Ilmi Nusantara, 

2020), hal. 8. 
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bentuk interaksi asosiatif kerja sama hanya satu (1) responden yang tidak 

melakukan kerja sama yang baik dengan keluarga untuk mengatasi 

keterlambatan berbicara pada anak. Hal ini terjadi karena kurangnya 

dukungan dari keluarga dan orang tuanya sibuk bekerja sehingga anak 

sering di titipkan pada pengasuh. Dan dua (2) responden dapat melakukan 

bentuk interaksi asosiatif kerjasamanya dengan lancar, karena adanya 

dukungan dari keluarga dan lingkungan sekitarnya. 

Akomodasi pada anak dalam berkomunikasi sikap saling mengerti 

sangat dibutuhkan dalam perkembangan. Pada kasus yang peneliti 

temukan dilapangan dari tiga (3) responden dapat menerapkan akomodasi 

pada anak. hal ini dikarena orang tua memberikan kebebasan berpendapat, 

menghindari pertentang dan mau mendengarkan apa yang dinginkan 

anak.
11

 

 Asimilasi bentuk interaksi asosiatif pada penggunaan bahasa lebih dari 

satu, sehingga dapat membuat anak kebingungan dalam berbicar jika tidak 

diterapkan dengan benar. Anak menerima contoh berbahasa yang tidaak 

memiliki pemodelan bahasa yang memadai dari keluarganya, maka 

komunikasi dan interaksi sosial yang sedikit dapat membuat kemampuan 

bahasa yang lebih rendah.
12

 Maka dari kasus yang peneliti temukan bahwa 

tiga (3) responden menggunakan lebih dari satu bahasa bahkan lebih dari 

dua bahasa yang didengarkan oleh anak, sehingga kemampuan anak dalam 

                                                           
11

 Sri Jaya Lesmana, Pengantar Sosiaologi, …, h. 9. 
12

 Siti Fitia Sari,dkk, Pola Interaksi Sosial Pada Anak Usia Dini dengan Keterlambatan 

Bicara (Speech Delay), PAUDIA: Jurnal Penelitian dalam Bidang Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 

13, No. 2, 2024. h. 248. 
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berkomunikasi menjadi terhambat dan menyebabkan anak mengalami 

keterlambaatan berbicara.   

Akulturasi pada interaksi yang menyatukan dua kebudayaaan yang 

berbeda menjadi satu.
13

 Hal ini merujuk pada interaksi orang tua yang 

menyatukan anak normal dengan anak yang mengalami keterlambatan 

berbicara, untuk mendukung proses berbahasa dan berkomunikasi anak. 

Dan untuk menyatukan perbedaaan tersebut orang tua dapat mendekatkan, 

membawa dan mengajak anak untuk berinteraksi dengan lingkungan luar, 

supaya anak dapat bermain dengan  teman-teman sebayanya. Maka dari 

hal itu proses anak dalam berbicara dapat berjalan dengan baik. 

Bentuk interaksi disosiatif tumbuh karena adanya perselisihan, 

interaksi disosiatif dapat berupa persaingan, kontravensi, dan konflik. 

Setiap orangg tua memiliki cara yang berbeda dalam mendidik dan 

mengasuh anaknya.  Komunikasi merupakan salah satu cara mendekatkan 

orang tua dengan anak. komunikasi yang terjadi bisa pada saat orang tua 

mendengarkan  anak menyampaikan keluh kesah, ketika bercerita, orang 

tua harus mendengarkan  dan mengindahkan cerita anak serta 

menyampaikan keinginan melalui komunikasi.
14

 Maka dari itu, bentuk 

interaksi disosiatif  yang terjadi pada kasus yang peneliti  temukan 

dilapangan bahwa interaksi yang merujuk pada persaingan yang 

memperebutkan sesuatu. Pada kasus yang peneliti temukan dilapangan ada 

                                                           
13

 Faizah Mufiddina Ahmad, Anisa Az-Zahra, Interaksi Positif Ibu, …, h. 12. 
14

 Faizah Mufiddina Ahmad, Anisa Az-Zahra, Interaksi Positif Ibu, …, h. 3. 
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satu (1) responden dimana orang tua membuat anaknya merasa berbeda 

dengan anaknya yang lain serta kurangnya motivasi yang diberikan untuk 

anak, Seperti orang tuanya mengatakan “kamu udah besar ngomong aja 

belum jelas, abang kamu usia kamu udah lancar ngomongnya”.  Dan 

mengulang-ulang kembali kata yang tidakjelas di ucapkan anak, sehingga 

anak merasa tidak percaya diri dengan dirinya dan membuat anak malas 

berkomunikasi.  

Kontravensi berada di antara persaingan dan konflik. Kontravensi 

memperlihatkan suatu sikap tidak senangan, menyembunyikan perasaan 

dan kebencian sampai menimbulkan pertentangan.
15

 Bentuk Konflik 

berupa pertentangan antara individua tau kelompok yang diikuti dengan 

ancaman dan kekerasan.
16

 Konflik merujuk pada ketidak sepahaman 

dalam perbedaan antar individu. Pada kasus yang peneliti temukah bahwa 

kerjasama orang tua dengan lingkungannya kurang, sehingga timbulah 

konflik disaat anak berintraksi dengan lingkungannya. Hal ini juga 

disebabkan orang tua yang memiliki bentuk interaksi disosiatif karena  

kurangnya pemahaman orang tua tentang perkembangan yang 

dikembangkan anak usia dini dimasa keemasan anak. 

 

 

 

                                                           
15

 Faizah Mufiddina Ahmad, Anisa Az-Zahra, Interaksi Positif Ibu, …, h. 11-12.  
16

 Sri Jaya Lesmana, Pengantar Sosiaologi, …, h. 12. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Bentuk interaksi orang tua dengan anak yang mengalami 

keterlambatan berbicara di Desa Alue Meutuah dilakukan dengan dua bentuk 

interaksi yaitu, interaksi asosiatif dan disosiatif. Bentuk interaksi yang didapat 

dari interaksi orang tua anak yang mengalami keterlambatan berbicara di Desa 

Alue Meutuah ada sebanyak tiga (3) orang tua menggunakan interaksi 

asosiatif dan satu (1) orang tua yang menggunnakan bentuk interaksi 

disosiatif. interaksi asosiatif meliputi empat interaksi yaitu, interaksi kerja 

sama, interaksi akomodasi, interaksi asimilasi dan interaksi akulturasi. Dari 

interaksi asosiatif ini terlihat tiga (3) responden sering berinteraksi secara 

akomodasi yang dimana orang tua dan anak saling mengerti dan memahami 

anak serta mau mendengar anak kapan saja dan dimana saja walaupun dalam 

keeadaan sibuk.  

Dan interaksi disosiatif meliputi tiga interaksi yaitu persaingan, 

kontravensi, konflik. Dari interaksi disosiatif orang tua lebih mengarah pada 

interaksi persaingan yang membuat anak merasa berbeda dengan saudara 

lainnya, sehingga dari interaksi tersebut membuat anak semakin bermasalah 

pada perkembangan berbahasanya. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitai diatas, maka peneliti 

memberikan saran kepada orang tua untuk lebih memperhatikan dan 

memahami perkembangan anak khususnya dalam perkembangan berbahasa 

anak. Orang tua harus mampu menjadi contoh yang baik untuk anak-anaknya 

dengan mengajarkannya melalui kebiasaan sehari-hari. Orang tua juga harus 

mengetahui bentuk interaksi yang baik untuk diterapkan kepada anak sehingga 

anak dapat berkembang dengan baik. 
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